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This research aimed to describe Higher Order Thinking Skills of Students. This study 
discusses the achievement of indicators of critical thinking and creative thinking that is 
achieved by each student in solving sequence and series problems. The writing of this 
research used qualitative method with the descriptive research by describing all 
activities and findings that occurred in fact. The subjects of this study were students of 
grade XI Accounting 2 at SMK Negeri 3 Pontianak. The results of this research showed 
that the average critical thinking achievement of students exceeded four indicators so 
that based on the level of critical thinking classification. This statement proves that 
students are able to think critically in solving problems. On the other hand, on average, 
the creative thinking indicator achievement of students only reached one indicator, 
namely the indicator of fluency. It can be concluded that based on the classification 
level of creative thinking, students have achieved indicators of focus on questions, 
analyzed arguments, assessed the credibility of sources, made inductive conclusions, 
made deductive conclusions and defined assumptions, but it needs emphasis on 
achieving indicators of creative thinking where students only achieve one indicator. 
 




Tuntutan abad ke-21 dalam dunia 
pendidikan memerlukan adanya pergeseran 
tujuan Pendidikan yaitu, mempersiapkan 
peserta didik menghadapi dunia yang relatif 
sederhana, statis, dan dapat diramalkan ke arah 
mempersiapkan peserta didik untuk hidup di 
dunia yang tidak mudah untuk diramal dan 
memerlukan kekuatan pikiran serta kreativitas 
yang tinggi. Untuk menjawab tantangan dan 
harapan tersebut hanya dapat diwujudkan 
melalui suatu pendidikan yang memfasilitasi 
peserta didik untuk dapat mengembangkan 
potensi yang dimilikinya. Kegiatan 
pembelajaran di sekolah harus merujuk pada 4 
karakter belajar abad 21 yang biasanya 
dirumuskan dalam 4C yakni kreativitas 
(creative), berpikir kritis (critical thinking), 
komunikasi (communication), dan kolaborasi 
(collaboration). Proses pendidikan yang dapat 
mempersiapkan sumber daya manusia yang 
memiliki keterampilan berpikir telah menjadi 
kebutuhan global, suatu kesalahan jika lulusan 
sekolah tidak memiliki kompetensi abad 21. 
Berdasarkan paparan tersebut disebutkan 
bahwa di antara beberapa pembelajaran abad 21 
dalam konteks pembelajaran kurikulum 2013 
adalah kreativitas (creative) dan berpikir kritis 
(critical thinking) yang merupakan bagian dari 
Higher Order Thinking Skills. 
Menurut Kemendikbud (2018) 
Keterampilan berpikir tingkat tinggi yang 
dalam bahasa umum dikenal sebagai Higher 
Order Thinking Skills (HOTS) dipicu oleh 
empat kondisi yaitu sebagai berikut: 1) Sebuah 
situasi belajar tertentu yang memerlukan 
strategi pembelajaran yang spesifik dan tidak 
dapat digunakan di situasi belajar lainnya; 2) 
Kecerdasan yang tidak lagi dipandang sebagai 
kemampuan yang tidak dapat diubah, 
melainkan kesatuan pengetahuan yang 
dipengaruhi oleh berbagai faktor yang terdiri 
dari lingkungan belajar, strategi dan kesadaran 
dalam belajar; 3) Pemahaman pandangan yang 
telah bergeser dari unidimensi, linier, hirarki 
atau spiral menuju pemahaman pandangan ke 
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multidimensi dan interaktif; 4) Keterampilan 
berpikir tingkat tinggi yang lebih spesifik 
seperti penalaran, kemampuan analisis, 
pemecahan masalah, dan keterampilan berpikir 
kritis dan kreatif. 
Menurut Sani (2019) Higher Order 
Thinking Skills (HOTS) berkaitan dengan 
kemampuan pemecahan masalah, berpikir kritis 
dan berpikir kreatif yang perlu dimiliki oleh 
siswa agar mereka dapat menyelesaikan 
permasalahan dalam kehidupan sehari-hari 
yang pada umumnya membutuhkan 
keterampilan berpikir tingkat tinggi. Misalnya 
untuk dapat mengambil keputusan, siswa harus 
mampu berpikir kritis. Sedangkan untuk 
berpikir secara kritis, siswa harus mampu 
berpikir logis, reflektif, dan memiliki 
pengetahuan awal terkait dengan permasalahan 
yang dihadapi. 
Higher Order of Thinking Skill (HOTS) 
atau keterampilan berpikir tingkat tinggi 
merupakan suatu keterampilan berpikir yang 
tidak hanya membutuhkan keterampilan 
mengingat saja, namun membutuhkan 
keterampilan lain yang lebih tinggi, seperti 
berpikir kreatif dan kritis. Cottrell (2005) 
mengemukakan bahwa “Critical thinking is a 
conitive activity, associated with using the 
mind” yang artinya berpikir kritis merupakan 
aktifitas kognitif, yaitu berhubungan dengan 
penggunaan pikiran. Berdasarkan dimensi 
kognitif Bloom, kemampuan berpikir kritis 
menempati bagian dimensi analisis (C4), 
evaluasi (C5), dan kreasi (C6). Tampak bahwa 
dimensi-dimensi ini diambil dari sistem 
taksonomi Bloom yang lama. Jika dicocokkan 
dengan taksonomi Bloom yang telah direvisi 
oleh Anderson & Krathwohl (2010), maka 
kemampuan berpikir kritis menempati bagian 
dimansi analisis (C4), dan evaluasi (C5), karena 
pada versi revisi, dimensi sintesis 
diintegrasikan ke dalam dimensi analisis. 
Berpikir kritis terkait dengan kemampuan 
menarik makna dari pernyataan atau data yang 
diberikan. Seseorang yang mampu berpikir 
kritis harus mampu menalar dan membuat 
interpretasi. Menurut Nitko & Brookhart (2011) 
indikator berpikir kritis terdiri dari 8 yaitu: 1) 
fokus pada pertanyaan; 2) menganalisis 
argument; 3) menilai kredibilitas sumber; 4) 
membuat kesimpulan secara induktif; 5) 
membuat kesimpulan secara deduktif; 6) 
mengambil keputusan dalam tindakan; 7) 
menilai definisi; 8) mendefinisikan asumsi. 
Sedangkan berpikir kreatif terkait dengan 
kemampuan mengembangkan ide-ide atau 
produk baru yang belum ada sebelumnya. 
Johnson (2009) menambahkan bahwa berpikir 
kreatif merupakan sebuah kebiasaan dari 
pikiran yang dilatih dengan memperhatikan 
intuisi, menghidupkan imajinasi, 
mengungkapkan kemungkinan-kemungkinan 
baru, membuat sudut pandang yang 
menakjubkan, serta membangkitkan ide-ide 
yang tidak terduga. Berpikir kreatif merupakan 
kegiatan mental yang menghasilkan sesuatu 
yang baru hasil dari pengembangan. Menurut 
Torrance (dalam Sani, 2019) berpikir kreatif 
adalah melakukan suatu kegiatan yang ditandai 
oleh empat komponen, yaitu: fluency 
(kelancaran berpikir), flexibility (fleksibilitas 
berpikir), originality (menyusun sesuatu yang 
baru), dan elaboration (mengembangkan ide 
lain dari suatu ide). Sehingga menurut Utami 
Munandar (2002) indikator berpikir kreatif 
terdiri dari 4 yaitu: 1) kelancaran (fluency); 2) 
keluwesan (flexibility); 3) keaslian (originality); 
4) elaborasi (elaboration). 
Menurut Djauhari (2015) taksonomi dalam 
ranah kognitif dalam pendidikan digunakan 
untuk menentukan tingkat kemampuan soal 
serta mengidentifikasikan kemampuan siswa 
mulai tingkat yang rendah hingga tingkat yang 
tinggi. Tingkatan remembering, understanding, 
dan applying dikategorikan dalam recalling dan 
processing yaitu Lower Order Thinking Skill 
(LOTS), sedangkan analysing (C4), evaluating 
(C5), creating (C6) dikategorikan dalam 
creative thinking. 
Berdasarkan Pasal 3 Undang-Undang 
Republik Indonesia tentang Sistem Pendidikan 
Nasional kewajiban untuk mendidik anak 
bangsa menjadi manusia yang kreatif dan 
cakap, yakni: “Pendidikan nasional berfungsi 
mengembangkan kemampuan dan membentuk 
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat 
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, 
bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta 
didik agar menjadi manusia yang beriman dan 
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
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berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 
mandiri dan menjadi warga negara yang 
demokratis serta bertanggung jawab”. 
Pada kenyataannya proses pembelajaran 
yang dilakukan belum sepenuhnya dapat 
membentuk peserta didik untuk menjadi cakap, 
mandiri, dan kreatif. Beberapa upaya telah 
dilakukan untuk dapat mencapai tujuan 
Pendidikan nasional yang dicanangkan 
tersebut. Salah satunya adalah dengan integrase 
Higher Order Thingking Skills (HOTS) dalam 
pembelajaran. Mendikbud menyatakan bahwa 
dalam menyiapkan peserta didik yang siap 
bersaing menghadapi era millennium dan 
revolusi industry 4.0, guru harus mampu 
mengarahkan peserta didik untuk mampu 
berpikir kritis, analitis, dan mampu 
memberikan kesimpulan atau penyelesaian 
masalah serta guru harus mampu mengajak 
siswa untuk berpikir kreatif dan kritis, 
membangun kerjasama atau kolaborasi. 
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 
sebagai satu pilar penghasil tenaga kerja 
terampil harus berbenah menyiapkan 
keterampilan siswanya di era revolusi industri 
4.0 ini. Sehingga Higher Order Thinking Skills 
(HOTS), atau keterampilan berpikir tingkat 
tinggi perlu dikembangkan di semua satuan 
pendidikan. Terkhususnya SMK sebagai satuan 
pendidikan yang menciptakan tenaga kerja siap 
pakai, dituntut untuk menghasilkan lulusan 
yang berpikir kritis dan kreatif dalam 
menghadapi era revolusi industry 4.0. 
Namun pada kenyataannya, berdasarkan 
pengalaman peneliti selama PPL di SMK 
Negeri 3 Pontianak berpikir kreatif dan kritis 
siswa dalam mengerjakan soal matematika 
kurang berkembang. Di sekolah siswa lebih 
sering mengerjakan soal matematika dengan 
penyelesaian yang rutin. Siswa terbiasa 
menyelesaikan soal dengan langkah-langkah 
pembelajaran matematika sebagai berikut: 1) 
diajarkan teori/definisi/teorema, 2) diberikan 
contoh soal, 3) diberikan latihan soal. Hal ini 
menyebabkan kemampuan berpikir kreatif dan 
kritis siswa juga menjadi kurang berkembang. 
Berdasarkan latar belakang yang telah 
dikemukakan, rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah “Bagaimana Higher Order 
Thinking Skills Siswa di SMK Negeri 3 
Pontianak?”. Agar dapat menjawab 
permasalahan tersebut, maka dibagi dalam sub- 
sub masalah yaitu: (a) bagaimana ketercapaian 
berpikir kritis siswa di SMK Negeri 3 
Pontianak?; (b) bagaimana ketercapaian 
indikator berpikir kreatif siswa di SMK Negeri 
3 Pontianak?. Sedangkan tujuan dari penelitian 
ini adalah untuk mengetahui Higher Order 
Thinking Skills Siswa di SMK Negeri 3 
Pontianak, adapun secara khusus tujuan 
penelitian ini sebagai berikut: (a) untuk 
mengetahui ketercapaian indikator berpikir 
kritis siswa di SMK Negeri 3 Pontianak; (b) 
untuk mengetahui ketercapaian indikator 




Dalam penelitian ini, metode yang sesuai 
dengan tujuan penelitian ini adalah metode 
penelitian kualitatif. Bentuk penelitian yang 
digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah 
deskriptif. Dengan penelitian metode kualitatif 
dan bentuk deskriptif, peneliti akan 
menganalisis dan mendeskripsikan 
ketercapaian indikator berpikir kritis dan 
berpikir kreatif siswa di SMK Negeri 3 
Pontianak dalam menyelesaikan soal materi 
barisan dan deret. Subjek dalam penelitian ini 
yaitu siswa kelas XI Akuntansi 2 SMK Negeri 
3 Pontianak. Objek dalam penelitian ini adalah 
berpikir kritis dan berpikir kreatif. 
Prosedur penelitian terdiri dari tiga tahap 
yaitu tahap persiapan, pelaksanaan, dan akhir. 
Tahap persiapan diawali dengan melakukan 
prariset di SMK Negri 3 Pontianak kemudian 
menyusun desain penelitian dilanjutkan dengan 
menyusun instrumen penelitian berupa kisi-kisi 
HOTS yaitu berpikir kritis dan kreatif, soal tes, 
alternatif jawaban, dan pedoman wawancara. 
Soal tes yang peneliti buat berbentuk essay. 
Alasan dipilihnya tes berbentuk soal essay agar 
siswa dapat menjawab pertanyaan yang 
diberikan dengan menggunakan langkah- 
langkah tertentu yang mereka kuasai. 
Kemudian melakukan validasi instrumen 
penelitian. 
Uji Validitas yang dilakukan dalam 
penelitian ini adalah validitas isi dan validitas 
butir. Validitas isi soal divalidasi oleh satu 
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orang dosen pendidikan matematika FKIP 
Untan dan satu orang guru matematika di SMK 
Negeri 3 Pontianak. Hasil validasi yang telah 
direvisi dan telah dianggap layak langsung diuji 
cobakan pada siswa kelas XI Akuntansi 1 SMK 
Negeri 3 Pontianak. Selanjutnya data hasil uji 
coba dianalisis validitas butir dan reabilitasnya. 
Setelah selesai melakukan uji coba selanjutnya 
peneliti mengurus perizinan dan menentukan 
jadwal penelitian dengan pihak sekolah SMK 
Negeri 3 Pontianak selanjutnya masuk pada 
tahap pelaksanaan yakni, penelitian. Metode 
pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode tes tertulis dan 
wawancara. Tes tertulis digunakan untuk 
mendapatkan data ketercapaian indikator 
berpikir kritis dan berpikir kreatif siswa. 
Wawancara diberikan kepada beberapa siswa 
yang hasil jawaban tertulisnya perlu digali 
informasinya secara lebih dalam. 
Hasil penelitian kemudian dikoreksi dan 
dianalisis. Dari hasil tes siswa, ada 20 siswa 
diwawancarai untuk menyelidiki lebih lanjut 
ketercapaian indikator siswa tersebut. Setelah 
itu peneliti mendeskripsikan ketercapaian 
indikator berpikir kritis dan berpikir kreatif 
siswa. Kemudian masuk pada tahap kesimpulan 
peneliti membagi 5 tingkatan ketercapaian 
indikator berpikir kritis yaitu sebagai berikut: 
1. Sangat kritis apabila mencapai 8 indikator 
berpikir kritis; 
2. Kritis apabila mencapai 6 indikator berpikir 
kritis; 
3. Cukup kritis apabila mencapai 4 indikator 
berpikir kritis; 
4. Tidak kritis apabila mencapai 2 indikator 
berpikir kritis; 
5. Sangat tidak kritis apabila tidak ada 
indikator berpikir kritis yang dicapai 
Sedangkan untuk ketercapaian indikator 
berpikir kreatif juga dibagi menjadi 5 tingkatan 
yaitu sebagi berikut: 
1. Sangat kreatif apabila mencapai 4 indikator 
berpikir kreatif 
2. Kreatif apabila mencapai 3 indikator 
berpikir kreatif 
3. Cukup kreatif apabila mencapai 2 indikator 
berpikir kreatif 
4. Tidak kreatif apabila mencapai 1 indikator 
berpikir kreatif 
5. Sangat tidak kreatif apabila tidak ada 
indikator berpikir kreatif yang dicapai. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil 
Ketercapaian Indikator Berpikir Kritis 
Soal tes berpikir kritis diberikan kepada 27 
siswa kelas XI Akuntansi 2 di SMK Negeri 3 
Pontianak. Dalam tes berpikir kritis terdapat 
delapan indikator yang digunakan untuk 
mengukur berpikir kritis siswa diantaranya: 
focus pada pertanyaan (indikator 1), 
menganalisis argumen (indikator 2), menilai 
kredibilitas sumber (indikator 3), membuat 
kesimpulan secara induktif (indikator 4), 
mengambil keputusan dalam tindakan 
(indikator 5), menilai definisi (indikator 6), 
membuat kesimpulan secara deduktif (indikator 
7) dan mendefinisikan asumsi (indikator 8). 
Sehingga dapat dilihat hasil pencapaian 
indikator berpikir kritis siswa sebagai berikut: 
Siswa FD, AD, CV dan SAR mencapai 8 
indikator berpikir kritis sehingga siswa tersebut 
tergolong sangat kritis. Siswa TM mencapai 7 
indikator berpikir kritis sehingga siswa tersebut 
tergolong kritis. Siswa SS, SL, LL, VA, NRP, 
NT, AY, ET dan VO mencapai 6 indikator 
berpikir kritis sehingga siswa trsebut tergolong 
kritis. Siswa NA, SA, PS, IA, CF, WY, DF, 
JAP, NAP dan SRL mencapai 5 indikator 
berpikir kritis sehingga tersebut tergolong 
cukup kritis. Siswa ADL mencapai 4 indikator 
berpikir kritis sehingga sehingga tersebut 
tergolong cukup kritis. Siswa NAG mencapai 3 
indikator berpikir kritis sehingga siswa tersebut 
tergolong tidak kritis. Siswa ATP mencapai 2 
indikator berpikir kritis sehingga siswa tersebut 
tergolong tidak kritis. Berdasarkan pemaparan 
tersebut secara rata-rata ketercapaian indikator 
berpikir kritis siswa melebihi 4 indikator 
sehingga siswa tersebut sudah mampu berpikir 
kritis dalam menyelesaikan soal. 
 
Ketercapaian Indikator Berpikir Kreatif 
Soal tes berpikir kreatif diberikan kepada 
27 siswa kelas XI Akuntansi 2 di SMK Negeri 
3 Pontianak. Dalam tes berpikir kreatif terdapat 
empat indikator yang digunakan untuk 
mengukur berpikir kreatif siswa yaitu 
5  
 
kelanaran, keluwesan, keaslian dan elaborasi. 
Sehingga dapat dilihat hasil pencapaian 
indikator berpikir kritis siswa sebagai berikut: 
siswa PS mencapai 3 indikator berpikir kreatif 
sehingga siswa tersebut tergolong kreatif. Siswa 
AY mencapai 2 indikator berpikir kreatif 
sehingga siswa tersebut tergolong cukup 
kreatif. Siswa NA, SA, IA, TM, SS, FD, CF, 
CV, WY, LL, DF, ADL, NRP, JAP, NT, ATP, 
NAG, ET, NAP dan SRL mencapai 1 indikator 
berpikir kreatif sehingga siswa tersebut 
tergolong tidak kreatif. Siswa AD, SL, VA, 
SAR, dn VO tidak ada indikator berpikir kreatif 
yang dicapai sehingga siswa tersebut tergolong 
sangat tidak kreatif. Berdasarkan pemaparan 
tersebut secara rata-rata ketercapaian indikator 
berpikir kreatif siswa hanya mencapai 1 
indikator sehingga siswa tersebut belum 




Ketercapaian Indikator Berpikir Kritis 
Penelitian ini mendeskripsikan 
ketercapaian indikator berpikir kritis siswa. 
Data tentang berpikir kritis siswa peneliti 
dapatkan dengan memberikan tes berupa tes 
uraian. Tes uraian terdiri dari 2 soal, setiap soal 
memilik masing-masing 3 sub soal. Dari hasil 
tes tertulis dan wawancara, ketercapaian 
indikator berpikir kritis siswa rata-rata melebihi 
4 indikator sehingga siswa mampu untuk 
berpikir kritis. Tetapi dari 8 indikator berpikir 
kritis tersebut sebagian besar siswa tidak 
mampu untuk mencapai semua indikator 
tersebut. 
Hal ini diakibatkan oleh 4 factor yang 
peneliti ambil kesimpulan berdasarkan hasil 
wawancara dan jawaban siswa, yaitu: (1) pada 
soal nomor 1c beberapa siswa tidak mampu 
membuat rumus umum dari sebuah pernyataan 
atau informasi yang disajikan sehingga 
beberapa siswa tidak mencapai indikator 4 
(membuat kesimpulan secara induktif); (2) pada 
soal nomor 2a banyak siswa tidak mampu 
menuliskan alternatif solusi yang mana terlihat 
dari jawaban siswa yang hanya menggunakan 
satu solusi dan kebanyakan siswa juga tidak 
mampu menentukan solusi yang tepat dari 
beberapa solusi dikarenkan mereka hanya 
menjawab dengan satu solusi saja, sehingga 
banyak siswa yang tidak mencapai indikator 5 
(merumuskan alternative solusi) dan indikator 6 
(mampu menilai definisi); (3) pada soal nomor 
2b beberapa siswa tidak mampu menuliskan 
alasan yang dibutuhkan dari soal, sehingga 
siswa tersebut tidak mencapai indikator 7 
(membuat kesimpulan secara deduktif); (4) 
pada soal no 2c beberapa siswa tidak mampu 
menentukan sebuah pernyataan yang tepat 
sesuai dengan asumsi dikarenakan kurangnya 
ketelitian siswa dalam mengerjakan soal 
sehingga siswa tersebut tidak mencapai 
indikator 8 (mendefiniskan asumsi). 
Analisis jawaban siswa pada setiap soal 
berpikir kritis adalah sebagai berikut: Pada soal 
nomor 1a terdapat 2 indikator yaitu fokus pada 
pertanyaan dan menganalisis argumen. Jika 
dilihat dari jawaban siswa, semua siswa mampu 
menentukan mana pernyataan yang salah dan 
mana pernyataan yang benar tetapi terdapat 
beberapa siswa yang tidak menuliskan alasan 
mengapa pernyataan tersebut benar atau salah, 
sehingga peneliti meminta siswa tersebut untuk 
diwawancara. Pada saat wawancara diketahui 
dari siswa tersebut ternyata mengetahui alasan 
yang dibutuhkan dari soal tersebut. 
Ditemukan kode siswa SA, PS, TM, FD, 
AD, CF, SL, CV, LL, DF, VA, ADL, AY, ET, 
NAP, dan SRL mampu memilih pernyataan 
yang benar dan salah beserta alasannya 
sehingga siswa tersebut mencapai indikator 
fokus pada pertanyaan dan menganalisis 
argumen. Ditemukan jawaban dengan kode 
siswa NT, WY, ATP, NAG, VO, IA, SS, NRP, 
JAP, NA, dan SAR mampu memilih pernyataan 
yang benar dan salah tetapi tidak memberikan 
alasannya. Siswa yang menjawab dengan model 
di atas diwawancarai untuk menyelidiki lebih 
lanjut ketercapaian siswa dalam menganalisis 
argumen. Hasil dari wawancara siswa tersebut, 
semua siswa mampu menganalisis argumen. 
Pada soal nomor 1b terdapat 1 indikator 
yaitu menilai kredibilitas sumber. Sebagian 
besar siswa mampu menilai kredibilitas sumber. 
Sedangkan beberapa siswa salah dalam 
memilih pernyataan yang dapat dipercaya atau 
tidak dipercaya dan tidak menjawab soal 
sehingga tidak mampu menilai kredibilitas 
sumber. Ditemukan jawaban dengan kode siswa 
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NA, SA, PS, IA, SS, FD, AD, CF, SL, CV, WY, 
LL, VA, ADL, NRP, JAP, NT, NAG, SAR, ET, 
VO, NAP, dan SRL yang mampu memilih 
pernyataan yang dapat dipercaya atau tidak 
dapat dipercaya sehingga mencapai indikator 
menilai kredibilitas sumber. Ditemukan 
jawaban dengan kode siswa TM, ATP, DF dan 
AY yang tidak mampu menilai kredibilitas 
sumber. TM dan ATP salah dalam memilih 
pernyataan yang dapat dipercaya atau tidak 
dipercaya, sedangkan DF dan AY tidak ada 
jawaban. 
Pada soal nomor 1c terdapat 1 indikator 
yaitu membuat kesimpulan secara induktif. 
sebagian besar siswa mampu mencapai 
indikator ini. Dilihat dari jawaban beberapa 
siswa yang tidak mampu membuat kesimpulan 
secara induktif dikarenakan tidak mempunyai 
proses pengerjaan dan keliru dalam 
mengerjakan soal bahkan ada siswa yang tidak 
menjawab soal. 
Ditemukan jawaban dengan kode siswa 
SA, PS, TM, SS, FD, AD, SL, CV, WY, LL, 
VA, NRP, JAP, NT, SAR, ET, VO, NAP dan 
SRL yang mampu mencari rumus umum dari 
barisan aritmatika sehingga mencapai indikator 
membuat kesimpulan secara induktif. 
Ditemukan beberapa jawaban siswa yang tidak 
mencapai indikator membuat kesimpulan 
secara induktif yaitu NA, IA, CF, DF, ADL, 
ATP, NAG, dan AY. Dari beberapa siswa 
tersebut, NA dan AY menjawab dengan tepat 
tetapi tidak menuliskan proses pengerjaan, CF 
keliru dalam mencari hasil sehingga 
jawabannya salah, sedangkan IA, DF, ADL, 
ATP dan NAG tidak menjawab soal. 
Pada soal nomor 2a terdapat dua indikator 
yaitu merumuskan alternatif solusi dan menilai 
definisi. Dari soal tersebut hanya beberapa 
siswa yang mampu mencapai indikator 
merumuskan alternatif solusi dan menilai 
definisi. Dari beberapa siswa tersebut ada 
diantaranya yang tidak menentukan solusi yang 
paling tepat dari beberapa solusi yang 
dikerjakan sehingga peneliti meminta siswa 
tersebut untuk diwawancara. Pada saat 
wawancara diketahui bahwa siswa yang tidak 
menentukan solusi yang paling tepat dari 
beberapa solusi yang dikerjakan tersebut 
ternyata setelah diwawancara siswa tersebut 
dapat menentukan solusi mana yang paling 
tepat untuk menyelesiakan soal tersebut serta 
memberikan alasannya. Sedangkan sebagian 
besar siswa tidak mampu merumuskan 
alternative solusi dan menilai definisi, beberapa 
siswa diantaranya hanya menuliskan satu solusi 
dan tidak ada solusi lain sehingga tidak bisa 
menentukan solusi mana yang paling tepat 
untuk menyelesaikan soal tersebut bahkan ada 
siswa yang tidak menjawab soal. 
Ditemukan jawaban dengan kode siswa 
IA, TM dan AY yang mampu indikator 
mengambil keputusan dalam tindakan karena 
mampu merumuskan alternatif solusi serta 
mampu mencapai indikator menilai definisi 
karena mampu menentukan solusi yang paling 
tepat dalam menyelesaikan soal tersebut. 
Ditemukan jawaban dengan kode siswa FD, 
AD, CV, DF, NT, dan SAR yang mampu 
merumuskan alternative solusi tetapi tidak 
menentukan solusi yang paling tepat dalam 
menyelesaikan soal tersebut. Siswa yang 
menjawab dengan model di atas diwawancarai 
untuk menyelidiki lebih lanjut ketercapaian 
indikator siswa dalam menilai definisi. Hasil 
dari wawancara ternyata siswa tersebut mampu 
menilai definisi. Ditemukan jawaban dengan 
kode siswa NA, ADL, SA, PS, SS, CF, SL, WY, 
LL, VA, NRP, JAP, ATP, NAG, ET, VO, NAP, 
SRL yang tidak mampu merumuskan 
alternative solusi dan menilai definisi sehingga 
siswa tersebut tidak mampu mencapai indikator 
mengambil keputusan dalam tindakan dan 
menilai definisi. Sebagian besar dari siswa 
tersebut hanya menuliskan satu solusi dan tidak 
ada solusi lain sehingga tidak bisa menentukan 
solusi mana yang paling tepat untuk 
menyelesaikan soal tersebut, bahkan kode siswa 
ATP dan NAG tidak menjawab soal. 
Pada soal nomor 2b terdapat 1 indikator 
yaitu membuat kesimpulan secara deduktif, 
sebagian besar siswa mampu membuat 
kesimpulan secara deduktif. Dari semua siswa 
hanya sebagian siswa yang mampu menentukan 
kesimpulan yang paling tepat beserta alasannya, 
sedangkan siswa yang lainnya secara tertulis 
hanya mampu menentukan kesimpulan yang 
paling tepat tetapi tidak beserta alasannya. 
Sehingga peneliti meminta siswa tersebut untuk 
diwawancara. Pada saat wawancara diketahui 
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dari siswa tersebut ternyata hanya beberapa 
siswa yang mampu memberikan alasan yang 
tepat dari soal tersebut sedangkan siswa lainnya 
tidak bisa memberikan alasan karena dalam 
menjawab soal tersebut mereka hanya menebak 
diantara kesimpulan yang diberikan bahkan 
sebagian kecil siswa tidak menjawab soal 
tersebut. 
Ditemukan jawaban dengan kode siswa 
TM, SS, FD, AD, CF, CV, LL, DF, NRP, SAR, 
ET, dan VO yang mampu menentukan 
kesimpulan yang paling tepat beserta alasannya 
sehingga mampu mampu mencapai indikator 
membuat kesimpulan secara deduktif. 
Ditemukan jawaban dengan kode siswa NA, 
SA,  SL, WY, VA,  ADL, NT, JAP, ATP, AY, 
NAP, dan SRL yang tidak mampu mencapai 
indikator membuat kesimpulan secara deduktif, 
siswa tersebut secara tertulis hanya mampu 
menentukan kesimpulan yang paling tepat 
tetapi tidak beserta alasannya. Sedangkan kode 
siswa PS, IA, dan NAG tidak menjawab soal. 
Siswa yang menjawab dengan model di atas 
akan diwawancarai untuk menyelidiki lebih 
lanjut ketercapaian siswa dalam membuat 
kesimpulan secara deduktif. Hasil dari 
wawancara bahwa ada beberapa siswa yang 
mampu memberikan alasan yang tepat dari soal 
tersebut sedangkan sebagian besar siswa tidak 
bisa memberikan alasan karena dalam 
menjawab soal tersebut mereka hanya menebak 
diantara kesimpulan yang diberikan dan 
mengaku menyontek. 
Pada soal nomor 2c terdapat 1 indikator 
yaitu mendefinisikan asumsi, sebagian besar 
siswa mampu mendefinisikan asumsi. Beberapa 
siswa yang tidak mampu mendefinisikan 
asumsi dikarenakan siswa tersebut tidak 
menentukan pernyataan mana yang sesuai 
dengan asumsi yang diberikan dan bahkan ada 
siswa yang tidak menjawab soal. Ditemukan 
jawaban dengan kode siswa NA, PS TM, SS, 
FD, AD, CF, SL, CV, WY, LL, VA, ADL, 
NRP, JAP, SAR, AY, ET, VO, NAP, dan SRL 
yang mampu menentukan pernyataan mana 
yang sesuai dengan asumsi yang diberikan 
sehingga mencapai indikator mendefinisikan 
asumsi. Ditemukan jawaban dengan kode siswa 
SA, IA, DF, NT, ATP, dan NAG yang belum 
mampu   menentukan   pernyataan   mana yang 
sesuai dengan asumsi yang diberikan. Dari 
jawaban siswa tersebut, beberapa diantaranya 
tidak selesai dalam mengerjakan soal. 
Sedangkan kode siswa NAG tidak menjawab 
soal. Sehingga siswa tersebut tidak mencapai 
indikator mendefinisikan asumsi. 
 
Ketercapaian Indikator Berpikir Kreatif 
Penelitian ini mendeskripsikan 
ketercapaian indikator berpikir kreatif siswa. 
Data tentang berpikir kreatif siswa peneliti 
dapatkan dengan memberikan tes berupa tes 
uraian. Tes uraian terdiri dari 1 soal yang 
memiliki 2 sub soal. Dari hasil tes tertulis dan 
wawancara, ketercapaian indikator berpikir 
kreatif siswa hanya mencapai 1 indikator saja 
yaitu indikator kelancaran. 
Hal ini diakibatkan oleh 3 factor yang 
peneliti ambil kesimpulan berdasarkan hasil 
wawancara dan jawaban siswa, yaitu: (1) 
dikarenakan urutan soal untuk berpikir kreatif 
berada di nomor akhir yaitu nomor 3a dan 3b 
sehingga siswa sudah lelah dan kekurangan 
waktu dalam mengerjakan soal; (2) pada soal 
nomor 3a beberapa siswa siswa tidak mampu 
menyelesaikan soal tersebut dengan 2 cara 
sehingga siswa tidak mencapai indikator 
keluwesan; (3) kebanyakan siswa menjawab 
soal nomor 3a yang menggunakan lebih dari 
satu cara diketahui bahwa cara yang digunakan 
siswa tersebut ada di dalam di buku pelajaran 
matematika dan sudah pernah diajar oleh guru 
matematika yang ada di SMK Negeri 3 
Pontianak sehingga siswa tersebut tidak 
mencapai indikator keaslian. 
Analisis jawaban siswa pada setiap soal 
berpikir kreatif adalah sebagai berikut. Pada 
soal nomor 1a terdapat 3 indikator yaitu 
indikator kelancaran, keluwesan, dan keaslian 
dan sebagian besar siswa hanya mampu 
mencapai indikator kelancaran dan hanya 
sebagian kecil yang mencapai indikator 
keluwesan dan keaslian dan tidak ada satupun 
siswa yang mampu mencapai indikator 
elaborasi. 
Ditemukan jawaban dengan kode siswa 
PS,  TM,  FD,  AD,  SAR,  AY,  dan  VO yang 
mampu menjawab soal dengan dengan lebih 
dari satu solusi. Dari beberapa siswa tersebut 
kode siswa PS,  TM,  FD,  AD,  SAR, dan  VO 
8  
 
menjawab soal tersebut dengan 2 solusi, yang 
mana salah satu solusi pengerjaannya tidak ada 
di buku dan tidak diajarkan oleh guru di SMK 
Negeri 3 Pontianak, sehingga siswa tersebut 
diwawancara untuk menjelaskan bagaimana ide 
mereka mendapatkan solusi tersebut. TM, FD, 
AD, SAR, dan VO mengaku bahwa jawabannya 
hasil dari menyontek. Sedangkan PS bisa 
menjelaskan dari mana mendapatkan jawaban 
tersebut. Sedangkan AY menjawab soal dengan 
dua solusi yang mana solusi tersebut ada di 
buku dan sudah diajar oleh guru di SMK Negeri 
3 Pontianak, sehingga hanya subjek PS yang 
mampu mencapai indikator kelancaran, 
indikator keluwesan dan indikator keaslian. 
Ditemukan jawaban dengan kode siswa 
NA, SA, IA, SS, CF, CV, WY, LL, DF, ADL, 
NRP, JAP, NT, ATP, NAG, ET, NAP, dan SHR 
yang hanya mampu menjawab soal dengan satu 
solusi saja. Sehingga siswa tersebut hanya 
mampu mencapai indikator kelancaran. Solusi 
yang mereka tulis juga merupakan solusi yang 
ada di buku pelajaran matematika sehingga 
mereka tidak mencapai indikator keaslian. 
Sedangkan SL dan VA tidak menjawab soal 
sehingga siswa tersebut tidak mencapai 
indikator kelancaran, keluwesan dan keaslian. 
Pada soal nomor 3b terdapat 1 indikator 
yaitu indikator elaborasi Pada indikator ini 
siswa diminta untuk mencari penerapan lain 
dari rumus Sn, dan ternyata semua siswa tidak 
menjawab soal ini. Sehingga semua siswa tidak 
mencapai indikator elaborasi. Beberapa siswa 
peneliti pilih untuk memberikan alasan 
mengapa tidak menjawab soal tersebut. 
Beberapa diantaranya beralasan kekurangan 
waktu dalam mengerjakan soal tersebut karena 
soal untuk mengukur berpikir kreatif memang 
berada di urutan akhir sedangkan siswa lainnya 
mengatakan bahwa mereka tidak tahu jawaban 
dari soal tersebut. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan pada bab IV, maka diperoleh 
kesimpulan umum mengenai higher order 
thinking skills dari 27 siswa kelas XI Akuntansi 
2 di SMK Negeri 3 Pontianak bahwa higher 
order thinking skills yang dimiliki siswa secara 
rata-rata adalah berpikir kritis. Sedangkan 
kesimpulan khusus dari penelitian ini ialah 
sebagai berikut: Berdasarkan hasil tes yang 
telah dilakukan dengan dua soal berpikir kritis 
disimpulkan bahwa secara rata-rata 
ketercapaian indikator berpikir kritis siswa 
melebihi 4 indikator sehingga siswa sudah 
mampu berpikir kritis dalam menyelesaikan 
soal. Berdasarkan hasil tes yang telah dilakukan 
dengan satu soal berpikir kreatif dapat 
disimpulkan bahwa secara rata-rata 
ketercapaian indikator berpikir kreatif siswa 
hanya mencapai 1 indikator sehingga siswa 




Sebaiknya pengambilan subjek wawancara 
harus teliti dan tepat agar informasi yang ingin 
dicari oleh peneliti dapat diperoleh secara 
akurat. Lalu untuk kepada peneliti lainnya, 
diharapkan dapat melaksanakan penelitian 
lanjutan baik berupa penelitian eksperimental 
dengan memberikan perlakuan untuk menggali 
berpikir kritis dan berpikir kreatif siswa yang 
bertujuan untuk memperbaiki serta 
meningkatkan kemampuan berpikir siswa. 
 
DAFTAR RUJUKAN 
Cottrell, S. (2005). Critical Thinking Skills, 
Developing Effective analysis and 
Argument. New York: Palgrave 
Macmillan. 
Djauhari, R. A. (2015). Analisis Buku Siswa 
Matematika SMP Ruang Lingkup 
Statistika dengan Kesesuaian Unsur – 
Unsur Karakteristik Berpikir Kreatif. 
Seminar Nasional Matematika dan 
Pendidikan Matematika UNY 
2015.ISBN.978-602-73403-0-5. Diakses 




Elaine B. Johnson. (2014). Contextual 
Teaching & Learning. Bandung: Kaifa. 
Kemendikbud. (2018). Buku Pegangan 
Pembelajaran Berorientasi pada 




Nitko,   A.   J.   &   Brookhart,   S.   M.  
(2011). Educational Assessment of 
Student (6th ed). Boston: Pearson 
Education. 
Sani, R. A. (2019). Pembelajaran Berbasis 
HOTS. Tangerang: Tira Smart. 
Munandar, U. (2002). Kreativitas dan 
Keberbakatan. Jakarta: PT Gramedia 
Pustaka Utama. 
